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ABSTRAK  

Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pemahaman akan pentingnya kesadaran diri bagi siswa melalui 

kisah inspirasional dari beberapa tokoh yang dibawakan penulis. Materi diimplementasi berdasarkan 

pemikiran tokoh-tokoh kontemporer yang dikenal melalui platform digital seperti YouTube, Instagram, dan 

TikTok. Kegiatan ini memberikan manfaat agar siswa mampu memahami dirinya serta menjadi pribadi 

yang bertanggung jawab serta percaya diri. Kegiatan dilaksanakan pada minggu keempat bulan Mei 2025 

dengan target peserta yang merupakan Siswa SMA di Jakarta National Senior High School 2, yang sebagian 

besar berusia 15–17 tahun. Hasil dari kegiatan ini memberikan dampak dengan self awareness yang baik, 

siswa akan lebih mampu membuat pilihan berdasarkan pemahaman yang utuh tentang diri mereka sendiri, 

bukan sekadar mengikuti tren atau desakan lingkungan. Ini sangat penting terutama dalam konteks 

perencanaan pendidikan dan karier. Ketika self awareness menjadi bagian dari budaya sekolah, maka akan 

tercipta lingkungan yang lebih empatik, terbuka, dan mendukung perkembangan holistik peserta didik. 

Guru dan siswa dapat saling menghargai, saling memahami, dan tumbuh bersama sebagai komunitas 

pembelajar. 

 

Kata Kunci : Inspirasional, Kontemporer, Remaja, Self Awareness 

 

ABSTRACT 

This activity's goal is to help students comprehend the value of self-awareness by using the author's 

inspirational tales of various notable people.  Utilizing digital channels like YouTube, Instagram, and 

TikTok, the content is implemented based on the ideas of modern personalities.  Students gain an 

understanding of themselves and develop into responsible, self-assured adults as a result of this practice.  

Target participants were high school students at Jakarta National Senior High School 2, the majority of 

whom were between the ages of 15 and 17. Good self-awareness is a result of this activity, and pupils will 

be better equipped to make decisions based on a thorough understanding of who they are rather than merely 

adhering to social pressures or trends. This is particularly significant when it comes to career and 

educational preparation. Students' holistic growth will be supported in a more open, compassionate 

environment when self-awareness is ingrained in the school culture.  As a learning community, teachers 

and students may respect and understand one another. 

 

Keywords: Inspirational, Contemporary, Teenagers, Self Awareness 

 

1. PENDAHULUAN  

Masa remaja, khususnya pada rentang usia sekolah menengah atas (SMA), 

dikemukakan Mitchell et al., (2025) serta Nirmalan et al., (2025) menjadi salah satu fase 

paling krusial dalam perkembangan individu. Pada tahap ini, remaja mengalami berbagai 

perubahan signifikan baik secara fisik, emosional, kognitif, maupun sosia (Immordino-

Yang et al., 2025; Wang et al., 2025)l. Mereka mulai memandang dunia dari perspektif 

yang lebih kompleks, mempertanyakan banyak hal dalam hidupnya, dan mencoba 

menemukan siapa diri mereka sebenarnya (Hertz, 2025; Leavy, 2025). Fase ini sering 
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disebut sebagai masa pencarian jati diri dimana individu dituntut untuk memahami nilai-

nilai yang diyakini, minat pribadi, kekuatan dan kelemahan diri, serta peran mereka dalam 

masyarakat (Unkari-Virtanen et al., 2025). 

Menurut Benoni et al., 2024 serta Palladino et al., (2024), realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa tidak semua remaja memiliki kesempatan atau ruang yang cukup 

untuk mengeksplorasi jati dirinya secara sehat dan terarah. Banyak di antara mereka yang 

menjalani kehidupan sehari-hari hanya berdasarkan tuntutan eksternal—baik dari orang 

tua, guru, teman sebaya, maupun tekanan sosial dari media dan budaya populer (Bhatia 

et al., 2024; Mueller & Abrutyn, 2024). Dikemukakan Heasman et al., (2024) serta 

Rapaport et al., (2024), remaja umumnya mengikuti arus tanpa benar-benar memahami 

apa yang mereka inginkan atau yakini. Hal ini menciptakan kondisi di mana mereka 

cenderung hidup secara otomatis, merasa bingung akan masa depan, dan mengalami 

dilema ketika harus mengambil keputusan penting, seperti dalam perencanaan bisnis, 

memilih jurusan kuliah, atau menentukan langkah karir (Costa et al., 2024; Renfro, 2024). 

Ketiadaan kesadaran diri (self awareness) menjadi salah satu akar permasalahan 

dari fenomena ini (Asri et al., 2024; Alfian et al., 2025). Self awareness adalah 

kemampuan untuk mengenali dan memahami pikiran, perasaan, dan perilaku diri sendiri, 

serta bagaimana hal-hal tersebut mempengaruhi orang lain dan situasi di sekitar 

(Athaullah et al., 2025; Serick et al., 2021). Individu yang memiliki tingkat self awareness 

yang baik akan mampu melakukan refleksi diri secara mendalam, memahami apa yang 

menjadi kekuatan dan kelemahannya, serta memiliki kontrol lebih terhadap reaksi dan 

keputusan yang diambil (Alfian et al., 2024). Dengan self awareness, seseorang tidak 

hanya dapat mengenali dirinya, tetapi juga mengembangkan empati, tanggung jawab, dan 

keteguhan dalam menghadapi tekanan sosial (Antonopoulou, 2024). 

Minimnya kesadaran diri di kalangan remaja dapat menimbulkan berbagai 

dampak negatif jangka panjang (Kanyama & Lyakurwa, 2025). Di antaranya adalah 

rendahnya rasa percaya diri, ketidakpuasan terhadap hidup, kecemasan sosial, hingga 

kesulitan dalam membangun hubungan yang sehat (Flick et al., 2024). Dalam konteks 

pendidikan, ini bisa terlihat dari banyaknya siswa yang merasa salah memilih jurusan, 

kehilangan motivasi belajar, atau tidak mampu menetapkan tujuan jangka panjang. Dalam 

jangka panjang, ini dapat menghambat potensi remaja dalam meraih keberhasilan baik 

secara akademik maupun dalam kehidupan pribadi (Lynam et al., 2024). 

Oleh karena itu, sangat penting untuk membekali remaja dengan keterampilan self 

awareness sejak dini (Mertens et al., 2022). Pendidikan formal seringkali terlalu fokus 

pada aspek kognitif dan akademik, sementara pengembangan karakter dan kesadaran diri 

masih belum menjadi prioritas utama (Carden et al., 2022). Memiliki pemahaman yang 

kuat tentang diri sendiri, remaja dapat membuat keputusan yang lebih bijak, mengelola 

emosi dengan lebih baik, dan lebih resilien menghadapi tantangan kehidupan (Edwards, 

2024; Sethi, 2024). 

Kegiatan pengembangan self awareness di lingkungan sekolah menurut Dasci 

Sonmez & Cemaloglu, 2024 serta Kohn (2024) dapat menjadi solusi strategis dalam 

menjawab tantangan ini. Melalui pendekatan yang interaktif, reflektif, dan sesuai dengan 

kebutuhan remaja, siswa akan lebih mudah memahami konsep-konsep dasar kesadaran 

diri dan menerapkannya dalam kehidupan nyata (Tuaf & Orkibi, 2025). Kegiatan 

semacam ini juga berpotensi menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, 

suportif, dan memberdayakan setiap individu untuk berkembang sesuai dengan 

keunikannya masing-masing (Jardinez & Natividad, 2024). Berdasarkan latar belakang 

diatas, maka tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pemahaman akan pentingnya 
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kesadaran diri bagi siswa melalui kisah inspirasional dari beberapa tokoh yang dibawakan 

penulis. Kegiatan ini memberikan manfaat agar siswa mampu memahami dirinya serta 

menjadi pribadi yang bertanggung jawab serta percaya diri. 

 

2. METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode observasi partisipatif dan penyuluhan 

edukatif (Fitria & Yuliana, 2025; Ningsih & Yuliana, 2025; Zahrah & Yuliana, 2025). 

Kegiatan dilaksanakan pada minggu keempat bulan Mei 2025 dengan target peserta yang 

merupakan Siswa SMA di Jakarta National Senior High School 2, yang sebagian besar 

berusia 15–17 tahun. Kelompok usia ini dipilih karena mereka telah memiliki interaksi 

cukup aktif dengan teknologi seperti penggunaan gawai, media sosial juga masih berada 

dalam masa pembentukan karakter. Materi dipersiapkan dalam bentuk power point. 

Materi disampaikan dengan pendekatan interaktif, reflektif, dan kontekstual, 

memanfaatkan tokoh-tokoh inspiratif yang familiar di kalangan remaja masa kini. 

Penyampaian tidak dilakukan secara satu arah, melainkan melibatkan peserta secara aktif 

melalui pertanyaan terbuka, diskusi, dan simulasi refleksi diri. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam pemaparan kegiatan mengenai self awareness, Beberapa konsep utama 

yang disampaikan diangkat dari pemikiran tokoh-tokoh kontemporer yang banyak 

dikenal melalui platform digital seperti YouTube, Instagram, dan TikTok. Tokoh-tokoh 

ini dipilih karena memiliki gaya komunikasi yang tegas, jujur, dan langsung, yang sesuai 

dengan preferensi komunikasi generasi Z. Berikut ini adalah beberapa tokoh dan konsep 

utama yang digunakan dalam pemaparan: 

 

1. Alex Hormozi – Kejujuran Diri dan Kejelasan Tujuan 

Alex Hormozi dikenal luas karena pendekatannya yang lugas dan berbasis pada 

kejujuran brutal dalam evaluasi diri. Ia menyatakan bahwa self awareness bukan 

sekadar mengenal apa yang disukai atau tidak disukai, melainkan sejauh mana 

seseorang berani melihat dirinya apa adanya, termasuk kelemahan dan 

kekurangannya. Salah satu kutipan yang sangat ditekankan dalam sesi ini adalah: 

 

“Clarity is more powerful than motivation.” 

 

Ditekankan bahwa motivasi bersifat fluktuatif, bisa naik turun tergantung suasana 

hati dan lingkungan. Namun, ketika seseorang memiliki kejelasan tentang siapa 

dirinya, apa yang ingin dicapai, dan langkah-langkah konkret yang perlu 

dilakukan, maka dorongan untuk bertindak tidak lagi bergantung pada motivasi, 

melainkan pada pemahaman dan tekad yang stabil. Ini disebut juga Self Discipline 

(Kedisiplinan diri).  

 

Peserta diajak merenungkan: Apakah selama ini mereka benar-benar jujur dalam 

menilai kemampuan diri? Apakah mereka sudah memiliki kejelasan arah, atau 

hanya mengejar hal yang populer? Di sinilah, pentingnya dopamine detox dan 

penulisan goals. 

 

 

2. Hamza Ahmed – Menjaga Jarak dari Distraksi dan Kebiasaan Buruk 
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Hamza Ahmed menekankan pentingnya detoksifikasi digital dan kesadaran 

terhadap lingkungan sosial. Dalam dunia yang dipenuhi dengan notifikasi, hiburan 

instan, dan tekanan sosial media, remaja sering kali kehilangan ruang untuk 

mengenal dirinya sendiri. Hamza menyebut bahwa perubahan sejati bukan 

dimulai dari luar, tetapi dari dalam diri, dengan kesadaran untuk menghentikan 

kebiasaan merusak dan menjauhi lingkungan yang menghambat pertumbuhan 

pribadi. 

 

"You can't expect to grow if you're still feeding your mind with junk and 

surrounding yourself with noise." 

 

Peserta diajak untuk mengevaluasi bagaimana pola penggunaan media sosial 

mereka, waktu layar per hari, dan pengaruh dari circle pertemanan. Sesi ini 

menjadi sangat interaktif karena hampir semua siswa mengakui betapa distraksi 

digital telah memengaruhi fokus dan ketenangan batin mereka. 

 

3. Iman Gadzhi – Hidup dengan Tujuan 

Iman Gadzhi menekankan pentingnya hidup dengan kesadaran penuh akan arah 

dan tujuan. Menurutnya, banyak orang yang terjebak dalam rutinitas tanpa makna 

karena tidak pernah benar-benar duduk dan berpikir tentang hidup seperti apa 

yang ingin mereka bangun. 

 

“Don’t just follow life — build it.” 

 

Sesi ini membuka ruang bagi siswa untuk mulai merumuskan visi pribadi mereka. 

Peserta diajak menulis pernyataan misi hidup versi mereka sendiri, yang 

menggambarkan nilai, aspirasi, dan kontribusi apa yang ingin mereka berikan 

kepada dunia. Meski sederhana, latihan ini memberi dampak signifikan pada cara 

mereka memandang masa depan. 

 

4. Andrew Tate – Disiplin dan Mentalitas Tangguh (Disampaikan secara Etis 

dan Kritis) 

Andrew Tate dikenal karena pandangannya yang kontroversial, namun sebagian 

prinsipnya mengenai disiplin dan ketangguhan mental digunakan dengan 

pendekatan penyaringan nilai yang etis dan kontekstual. Salah satu kutipan yang 

diangkat adalah: 

 

“You’re not weak, you’re just undisciplined.” 

 

Poin ini dipakai untuk menantang persepsi siswa tentang kemalasan dan 

ketidakmampuan. Dalam diskusi, ditekankan bahwa kelemahan bukanlah sesuatu 

yang melekat, melainkan kondisi yang bisa diubah melalui komitmen terhadap 

rutinitas sehat, pengendalian diri, dan tanggung jawab pribadi. 

 

Siswa diajak menyusun jadwal harian ideal yang mencerminkan disiplin hidup 

berdasarkan prioritas dan tujuan pribadi. Pendekatan ini sangat membekas karena 

memberikan siswa rasa kepemilikan terhadap waktunya sendiri. 
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Gambar 1. Pemaparan materi self awareness oleh tim penulis 

 

Setelah pemaparan, dibuka sesi diskusi yang berlangsung aktif. Beberapa siswa 

menyampaikan pengalaman pribadi terkait kebingungan akan masa depan dan tekanan 

dari lingkungan. Banyak yang menyatakan termotivasi untuk lebih introspektif dan mulai 

memperhatikan kekuatan serta nilai yang mereka miliki. Dampak dari kegiatan ini terlihat 

sangat positif dan mendalam bagi perkembangan siswa, baik dari segi pemahaman materi, 

pembentukan karakter, hingga kesadaran diri terhadap tujuan dan tantangan pribadi. 

Salah satu hal yang berkesan adalah meningkatnya interaksi siswa dengan materi yang 

disampaikan, terutama karena pendekatan yang digunakan relevan dengan kehidupan 

mereka sehari-hari. Pendekatan ini tidak hanya membuat materi terasa lebih hidup, tetapi 

juga menumbuhkan rasa ingin tahu dan motivasi intrinsik dalam diri siswa. 

 

 

Gambar 2. Dokumentasi bersama tim penulis dan siswa 
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4. KESIMPULAN  

  Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan 

tingkat self awareness yang baik, siswa akan lebih mampu membuat pilihan berdasarkan 

pemahaman yang utuh tentang diri mereka sendiri, bukan sekadar mengikuti tren atau 

desakan lingkungan. Ini sangat penting terutama dalam konteks perencanaan pendidikan 

dan karier. Ketika self awareness menjadi bagian dari budaya sekolah, maka akan tercipta 

lingkungan yang lebih empatik, terbuka, dan mendukung perkembangan holistik peserta 

didik. Guru dan siswa dapat saling menghargai, saling memahami, dan tumbuh bersama 

sebagai komunitas pembelajar. 

Melalui kegiatan yang mendorong refleksi dan interaksi aktif, siswa diharapkan 

dapat mulai menyadari kekuatan, minat, serta nilai-nilai personal yang mereka miliki. 

Kesadaran ini dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan penghargaan terhadap diri 

sendiri, sehingga mereka lebih mampu berdiri teguh dalam menghadapi tekanan 

eksternal. Refleksi diri merupakan salah satu keterampilan utama dalam proses 

pengembangan self awareness. Dengan membiasakan diri untuk merenungkan 

pengalaman, perasaan, dan keputusan yang diambil, siswa akan terbiasa untuk berpikir 

kritis dan introspektif. Hal ini akan memperkuat karakter mereka dalam jangka panjang. 

Saran untuk kegiatan berikutnya dapat dilakukan penyuluhan self awareness pada tingkat 

siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) serta Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
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